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HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini merupakan hadiah sederhana....
Dari Anak/Adik/Kakak/Saudara/Murid/Sahabat/Kawan
bahkan Musuh sekalipun
Kepada mereka yang tidak pernah berhenti untuk
"mencintai” dan "membenciku”....,

Yang “menyayangi” dan yang “mencemoohkankanku”.....
Yang “mengasihi” dan yang “"memunggungiku”.....
Serta yang "setia” dan yang "mengkhianatiku”....

Walaupun sederhana....
Namun keikhlasan untuk tetap mencintai kalian
dengan sederhana...
Akhirnya karya ini lahir dalam usaha panjang

dan jalan yang berliku

Sebagai persembahan Kado Cinta ku

Karya ini menjadi pertanda....
Bahwa saya telah melakukan lompatan
dari satu fase ke fase berikutnya...
Dan tiba pada pertigaan jalan......

Yang mengharuskanku, lagi-lagi untuk berfikir panjang....



KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, The Owner of The Whole World,
yang telah melimpahkan keberkahan dan hidayah kepada hamba-Nya yang lemah,
sehingga karya ini bisa terwujud. Shalawat dan taslim atas junjungan yang agung,
Muhammad bin Abdullah yang telah diutus Allah sebagai proyeksi dari sebauah
gambaran Manusia yang sempurna.

Alhamdulillah....Perjuangan yang panjang dan sangat berliku, akhirnya
berbuah kebahagiaan yang tiada tara. Sebuah tulisan yang walaupun sangat jauh
dari bentuk idealnya, akhirnya dapat terselesaikannya juga.. Banyak hal yang
menjadi kendala dalam penyelesaian penulisan ini. Berkat bantuan doa, tenaga
dan support yang “luar biasa” dari seluruh pihak, akhirnya saya bisa bernapas
lega, karena skripsi ini telah selesai.

Untuk itu, penulis ingin menyampaikan banyak terimakasih kepada seluruh
pihak yang telah memberikan support dan bantuannya selama ini. Dengan segenap
jiwa, saya haturkan terimakasih kepada:

1. Keluargaku tercinta; Ayahanda H. Sungkilang Wala BcHk., Bunda Hj.
Hasmawati Basira, Nenenda Marri, Kanda M. Aslam, Yunda Sitti Asy’arah,
SE., Yunda Sitti Azbariyah, SKM., Yunda Sitti Ashlihah, SKM., Kanda M.
Azhar, ST., Kanda M. Amru, Adikku M. Akhjum Semarto. Terimakasih yang
dalam dan hormat takzim atas doa serta air matanya yang dipanjatkan dalam
sholat panjang untuk kebahagiaan Nanda/Dinda. Maaf jika kalian harus

menunggu lama....
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. Bpk. H. Syaifan Nur, M.Ag. dan Bpk. H. Zuhri, M.Ag. selaku pembimbing
skrips1 yang tidak kenal lelah memberi masukan sampai akhirnya skripsi yang
penulis mimpikan terwujud.

. Bpk. Alim Roswantoro, M.Ag. selaku Penasechat Akademik yang telah
membimbing selama sepuluh semester penulis menimba ilmu di UIN Sunan
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PEDOMAN TRANSLITERASI!

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama IMuruf Latin Keterangan
| Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
x Jim J Je
c Ha' H Ha (titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
A Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
Ra’ R Fr
J
3 Zai 7 Zet
Sin S Es
o
. Syi EsdanY
Ui ymn Sy s dan Ye

! Moh. Fahmi (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushutuddin UIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 47.
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ue Sad S Es (titik di bawah)
ue Dad D De (titik di bawah)
L Ta' T Te (titik di bawah)
5} Za 4 Zet (titik di bawah)
& ‘Ain ‘. Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
] Mim M Em
& Nun N En
5 Wawu W We
b
L Ha H Ha
Hamzah ’. Apostrof
Ya Y Ye
&
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
- Dammah u 8]




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah dan Ya Ai ai
K} Fathah dan wawu Au a-u
Contoh: xS ______, kaifa ds» -y haula
¢. Vokal Panjang (maddah)
Nama Huruf Latin Nama
Tanda
| Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
& Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
< Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas
P Dammah dan Wawu - u dengan garis di atas
Contoh:J& ______ gala Jid gila
) ey Tama Jsi —y yaqulu

3. TaMarbitah

a. Transliterasi Ta' Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "__ " ("al")

dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan "ha".

Contoh :JikYtiia, raudah al-atfal
e ot
3 yaiall Al ——» al-Madinah al-Munawwarah
ialk ~—n—%»  Talhah

4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
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Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik kelika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

J» ___ | nazzala

DA al-birru

Kata Sandang “J”
Kata Saudauyg “J"  dilraosliterasikan dengan “al” dilkutl dengan tanda
penghubung “  ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
hurut syamsiyah.

Contoh:

Al

el o al-syamsu

al-galamu

. Huruf Kapital

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
Lutul kapilal, kevuali jika (erletak pada permulaun kalimar.

Contoh:

Jgu Y deaalag —»  Wama Muhammadun illa Rasul
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ABSTRAK

Kemmmenlan fasawndt dalam Tslam selain sudah tersirat dalam al-Qur’an dan
Hadis juga disebabkan ketidakpuasan kaum muslim — terdahulu - terhadap ibadah
formal dalam fikih dan timbulnya style hidup yang korup dan beriebih-lebihan di
kalangan para penguasa. Keadaan seperti itu akan berpengaruh negatif terhadap
masyarakat luas. Salah seorang sufi dari Indonesia adalah Syekh Yusuf al-Taj al-
Makassari(1626-1699 M) . Selain dikenal sebagai seorang sufi, beliau juga adalah
pejuang yang sangat gigih mengusir penjajah dari tanah air. Karya beliau - baik
dalam bidang tasawuf, figih dan tauhid - yang ditemukan oleh para peneliti sekitar
dua puluh sembilan buah.

Salah satu karya Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari yang sangat terkenal
adalah Zubdat al-Asrar fi Tahgiq ba’d Masyarib al-Akhyar. Karya tersebut di tulis
ketika beliau bermukim di Banten. Dalam karyanya itu beliau menjelaskan
sebagian besar inti ajarannya dalam bidang tasawuf. Salah satu ajarannya adalah
tentang maqgamat. Magamat adalah tahapan-tahapan yang dilalui salik untuk
mencapai dotgjal wanusia sempurna. Dalam  penelitian ini, penulis akan
menguraikan tentang magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari dalam Risalah
Zubdat al-Asrar fi Tahgiq ba’d Masyarib al-Akhyar. Alasan penulis memilih
tokoh Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari dalam penelitian ini karena beliau adalah
sebagai salah seorang tokoh yang sangat berpengaruh dalam perkembangan
tasawuf di Nusantara. Sedangkan pemilihan Risalah Zubdat al-Asrar fi Tahqgig
ba’d Masyarib al-Akhyar disebabkan dalam karyanya tersebut beliau sudah
merepresentasikan gagasan besarnya dalam bidang tasawuf.

Untuk mengungkap konsep magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari
dalam Risalah Zubdat al-Asrar i Tahqgiq ba’d Masyarib al-Akhyar tersebut
penulis menggunakan metode content analysis (analisis teks) dengan pendekatan
pada tokoh atau aliran. Pennlis mencoba mPngeksploraSI teks Zubdat al Asrar i
Tahqiq ha'd Masyarib al-Akhyar kemudian mencari magamat/tshapan tahapan
dalam perjalanan tasawuf-nya. Hasil eksplorasi dianalisis dan dibandingkan
dengan pendapat beberapa tokoh (sufi). Setelah melakukan penelitian dengan
cermat, penulis menemukan bahwa magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari
dalam Risalah Zubdat al-Asrar B Tahgiq ba’d Masyarib al-Akhyar sangat
sederhana. Beliau hanya menyebutkan tiga magarm. Ketiga maqgam itu adalah,
pertama tanbat, kedua berakhlak mulia, dan ketiga rida. Menurut Syekh Yusuf al-
Taj al-Makassari, apabila seorang hamba telah menempuh tiga maqgam tersebut
maka ia akan mencapai derajat manusia sempurna (insan kamil).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada berbagai macam perbedaan dalam mendefinisikan tasawuf. Definisi-
definisi itu, ada yang dirumuskan dengan beranjak dari pengalaman pada tahap
pertama kesufian, ada juga yang dibuat berdasarkan kegiatan dan kesungguhan
dalam menjalani kehidupan kesufian, ada pula yang merumuskan dengan
berangkat dari akar kata tasawuf itu sendiri dan lain-lain Namun, apa pun
definisinya, jelaslah bahwa tasawuf merupakan suatu proses budaya spiritual,
yang dilaksanakan untuk ketenangan spiritual.

Pada akhir abad XI H atau 822 M, ketika Bani Umayyah berhasil merebut
kekuasaan di Damaskus, pola hidup masyarakat sangat berubah. Pola hidup
glamour dan hersenang-senang menjadi sfle hidup masyarakat. Dcmi
memperebutkan kekayaan, mereka tidak segan-segan lagi untuk berbuat korup.
Halal dan haram dikesampingkan. Perubahan ini akhirnya memicn reaksi yang
sebaliknya, yaitu munculnya golongan orang vwyang suka menyendiri,
mengasingkan diri dari kehidupan duniawi yang gemerlap dan mengutamakan
pada kehidupan akhirat dan rohani.’

Tasawuf mengajarkan cara untuk menyucikan diri, meningkatkan moral dan

membangun kehidupan jasmani dan rohani guna mencapai kebahagiaan abadi.

! Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 24-25.



Unsur utama tasawuf adalah penyucian jiwa dan tujuan akhirnya adalah
tercapainya kebahagiaan dan keselamatan abadi.”

Kehidupan duniawi dan kecenderungan hidup yang materialistis mendorong
orang untuk berpikir formalistis. Dalam keadaan demikian, ajaran Islam yang
formalistis dan kering dari penghayatan kerohanian berkembang pesat dalam
ajaran syariah dan figh, sedang ajaran-ajaran kerohanian berkembang sendiri dan
membentuk ajaran-ajaran dalam tasawuf.

Perkembangan tasawuf pada masa berikutnya adalah mulai munculnya
tariqat-tariqat yang akhirnya mencitrakan kehidupan yang eksklusif, kultus
individu dan berbagai penyimpangan dari ajaran yang sebenarnya.

Di Indonesia, ajaran tasawuf berkembang seiring masuknya Islam pada abad
pertama Hijriyah yang dibawa langsung oleh para pedagang Arab, bukan dari
Arab lalu ke India dan Persia seperti yang kita terima pada ilmu sejarah yang
selama ini. Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh kedua orientalis terkemuka,
GH Niemn dan PJ Velt, bahwa orang-orang Arab-lah pelopor pertama yang
memperkenalkan Islam di Kepulauan Nusantara, yakni dari ketirinan Ahmad Thn
Isa al-Muhajir Alawi.?

Menurut Zailan Moris yang di ambil dari kronik Aceh (Melayu), Islam di
bawa ke wjung utara Sumatera sekitar 5065 H/1112 M olch misionaris Arab
bernama Syekh ‘Abdallah ‘Arif dan menjadi mapan di daerah ini pada 601

H/1204 M, ketika Johan Syah menjadi Sultan pertamanya. Di samping itu,

 Mir Valiudin, Tasawuf dalam Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 4.

3 Alwi Shihab, Islam Sufistik: "Islam Pertama" dan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia
(Bandung: Penerbit Mizan, 2001), him. 24.



Marcopolo yang berkunjung ke Sumatera Utara pada tahun 1292, mengamati
bahwa penduduk daerah ini beragama Islam.*

Sesungguhnya "Islam non toleran" atau "Islam berwajah sangar”" tidak
memiliki akar sejarah yang kukuh di Indonesia. Justru sebaliknya, Islam sufistik
atau Islam tasawuf yang lembut, yang mula-mula berkembang dan mewarnai
Islam di Indonesia pada tahap-tahap awal. Menurut Alwi Shihab, hampir
mayoritas sejarawan dan peneliti mengakui bahwa penyebaraﬁ Islam yang
berkembang secara spektakuler di negara-negara Asia Tenggara berkat peranan
dan kontribusi tokoh-tokoh tasawuf. Hal itu disebabkan oleh sifat-sifat dan sikap
kaum sufi yang lebih kompromis dan penuh kasih sayang. Tasawuf memang
memiliki kecenderungan yang tumbuh dan berorientasi kosmopolitan, tak
mempersoalkan perbedaan etnis, ras, bahasa, dan letak geografis.’

Namun dalam sejarah, Islam tasawuf sendiri tidak sepi konflik, khususnya
antara tasawuf amali dan tasawuf falsafi,® tatkala pada akhir abad ke-6 II di
Indonesia  bermunculan tariqat-tarigat yang sebagian besar mulai
mengorientasikan pandangannya pada figih dan syari'at.

Tasawuf amali dengan tokoh pertamanya yang menonjol, al-Raniri, menolak
dan mencela tasawuf falsafinya Hamzah Fansuri. Al-Raniri menjatuhkan vonis

kafic duu politeis (banyak Tuhan) atas ajurun Humzah Fansuri, khususnya pada

* Lihat catatan kaki Zailan Moris, Filsafat Islam di Dunia Islam Modern (Asia Tenggara)”
dalam Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam (Buku
Kedua), terj. Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003), him. 1605.

> Alwi Shihab, op. cit., hlm. 13,
S Inti perbedaan antara tasawuf amali dan tasawuf falsafi adalah menerima atau tidaknya

peran nalar dan filsafat dalam merekonstruksi pengalaman-pengalaman mistik. Lihat Muhsin
Labib, Mengurai Tasawuf Irfan dan Kebatinan (Jakarta: Lentera, 2004), him. 30-31.



konsep wahdatul wujid dan neo-platonisme’ yang menganggap bahwa setiap
emanasi sebagai aspek Tuhan itu sendiri.”

Para kalangan tasawuf amali menuduh bahwa tasawuf falsafi merupakan
aliran kebatinan yang ditransformasi dari ajaran Buddha dan Hindu. Maka reaksi
atas perkembangan tasawuf falsafi yang rasional, orang Jawa mengembangkan
kebatinan, doktrin-doktrin yang sinkretik, yang justru bisa diatasi ketika ajaran
panteisme al-Hallaj masuk lewat perantaraan Syekh Sitti Jenar. Belum lagi
doktrin-doktrin wahdatul wujud Ton 'Arabi yang juga menjadi rujukan ntama
tasawuf falsafi, mampu menampung kebutuhan sementara kaum kebatinan atau
kaum sinkretik Hindu dan Buddha.’

Pada masa penjajahan Belanda, peran sufi tidak bisa dikesampingkan.
Usahanya dalam menentang keberadaan Belanda di Indonesia tidak pernah surut
bahkan turun ke medan pertempuran dan memimpin pasukannya. Peran tersebut
tentu tidak hisa dilepaskan dari sosok-sosok ulama sufi sebagai inspirator dan
motivator bagi masyarakatnya yang terjajah. Misalnya saja yang terjadi di wilayah
Anyer, Banten pada tahun 1888, terjadi pemberontakan (pemherontakan ini yang

paling terkenal sepanjang sejarah Jawa, sebagaimana kajian yang telah dilakukan

" Neo-Platonisme merupakan suatm aliran fileafat yang hertolak dari karya Plato dan
menafsirkannya secara khnsus Cara interpretasi itu cenderung mengaitican Allah dengan prinsip
kesatuan, dengan membuat-Nya sama sekali transenden dan dikaitkan demgan dunia melalui
deretan perantara-perantara yang turun dari Yang Satu oleh prinsip emanasi. Menurut pandangan
ini, realitas merupakan deretan atau rangkaian bertingkat-tingkat mulai dari yang Ilahi sampai
dengan yang material. Dan manusia, yang dalam dirinya memiliki suatu bagian dari yang Ilahi,
merindukan persatuan dengan sang sumber kekal semua hal itu. Sistem ini dengan demikian
mempunyai implikasi-implikasi spiritual maupun intelektual. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat
(Jakarta: Gramedia, 1996), him. 701.

8 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII (Edisi Revisi) (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 200.

? Ibid., hlm. xxvi






karyanya Zubdat al-Asrar fi Tahgiq Ba'd Masyarib al-Akhyar dengan

memfokuskan pada aspek rozgamai

B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, terdapat satu hal yang perlu
dipertanyakan, yaitu: Bagaimanakah magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari

dalam risalah Zubdat al-Asrar fi Tahqgiq Ba'd Masyarib al-Akhyar ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelltlan

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari yang tertuang dalam risalah Zubdat al-
Asrar fi Tahqiq Ba'd Masyarib al-Akhyar. Adapun kegunannya adalah konsep
maqamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari tersebut dapat dipakai dan diamalkan
oleh setiap orang yang menempuh dunia sufi (salik) agar mencapai derajat insan

kamil (mannsia sempura).

D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya duplikasi penelitian, maka perlu dikemukakan
tentang penelitian-penelitian terdahulu tentang Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari.
Sejauh yang penulis ketahui, sampai saat ini di TJIN Snnan Kalijaga, sudah ada
beberapa tulisan yang mengangkat tentang Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari,

yaitu;



1y

2)

3)

4)

5)

"Syekh Yusuf dan Sanggahannya Terhadap Doktrin Wahdatul Wujiud
Dalam Naskah (Jurral al-*Ain (Simtimgan Teks dan Terjemahan, Analisis
Intertekstual dan Resepsi)”, ditulis oleh DR. H. Machasin, M.A., Dra.
Tatik Maryatut Tasnimah, M. Ag., Drs. Zam Zam Affandi, M. Ag. dan
Habib, S.Ag. Tulisan ini merupakan Proyek Perguruan Tinggi Agama
(PTA) IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2000. Tulisan ini merupakan penelitian
filologi yang berusaha menyunting teks Qurrar al-‘Ain, karya Syekh
Yusuf al-Taj al-Makassari. Dari penelusuran peneliti, ditemukan
kctidaksesuaian antata apa yang diuyatakan dalam risalah inl dan apa yang
terdapat dalam karya-karya Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari yang lain
khususnya tentang konsep Wahdatul Wujud

Skripsi dengan judul "Syekh Yusuf al-Makassari, Karakteristik dan
Ajarannya", ditulis oleh Nur Syamsu.'"

Skripsi dengan judul "Konsepsi Syekh Yusuf tentang Wahdarul Wujud",
ditulis oleh Helda Halim."

Skripsi dengan judul "Konsepsi Bimbingan Rohani Dalam Tasawuf Syekh
Yusuf (Studi Kitab al-Nafhat al Saylaniyyah)", ditulis oleh Hasti."®

Skripsi dengan judul "Tasawuf Syekh Yusuf” (Studi terhadap buku Syekh
Yusuf Makassar, Riwayat dan Ajaranya karya Tudjimah), ditulis oleh

Abdul Halik.™

" Fakullas Adab, IAIN Sunan Kalijaga, tahun 1999.
2 Fakultas Adab, JAIN Sunan Kalijaga, tahun 1999,

13 Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2000.



Sehubungan dengan relokasi perpustakaan di UIN Sunan Kalijaga, penulis
tiduk bisu mencmukan dan mempelajari selurub tulisan bentuk skripse diatas
Namun melihat judul masing-masing tulisan, penulis beranggapan bahwa judul
yang penulis ajukan, yaitu "magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari (Telaah
Risalah Zubdat al-Asrar £ Tahqgiq Ba'd Masyarib al-Akhyar,)", belum ada yang
mengangkat sebagai skripsi di UIN Sunan Kalijaga sehingga sah untuk dijadikan

objek penelitian,

E. Kcrangka Teori

Kaum sufi telah merumuskan teori-teori tentang jalan menuju Allah, yakni
menuju ke svatu tahap ma’rifah (mengenal Allah dengan hati). Jalan ini diawali
dengan riyadah ruhaniyah (latihan-latihan rohani) yang secara bertahap
menempuh berbagai fase yang dikenal dengan magam (jamaknya maqgamar) dan

hal (jamaknya ahwal) yang berakhir dengan ma rifah kepada Allah.'

1. Magamat (Stages)
Magamat merupakan tingkatan hamba di hadapan Tuhannya dalam
hal ibadah dan latihan-latihan jiwa yang dilakukannya. Al-Qusyairi

mendifinisikan magamat dengan mengatakan:

' Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2002.

¥ Abu al-Wafa® al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman terj. Ahmad Rafi’
Utsmani, (Bandung: Pustaka, 1985), him. 35, dikutip dari. M. Jamil, Cakrawala Tasawuf: Sejarah,
Pemikiran dan Kontekstualitas (Ciputat: Gaung Persada Press, 2004), him. 46.
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F. Metode Penelitian

Sebuah penelitian selalu memerlukan suatu metode atau jalan, agar penelitian
itu dapat terlaksana secara baik dan terarah, schingga maksudnya bisa tercapai
secara optimal dan sampai pada kesimpulan ilmiah.'®

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah studi terhadap pemikiran Syekh Yusuf al-Taj
al-Makassari tentang konsep magamat yang merupakan telaah risalah
Zubdat al-Asrar fi Tahqiq Ba'd Masyarib al-Akhyar. Jenis penelitiannya
adalah [library research atau penelitian pustaka. Artinya, penulis
mengupayakan mengumpulkan berbagai data selengkap mungkin yang
berkaitan dengan penelitian ini, baik yang termasuk data primer, yaitu
naskah-naskah dari Zubdat al-Asrar fi 1ahgiq Ba'd Masyarib al-Akhyar
naskah Jakarta A 45, 101 dan 108, serta Leiden Or.7025. Naskah-naskah
itu diuraikan oleh Van den Berg dan Voorhoeve serta oleh Tudjimah,
halaman 86-93.'® Teks ini telah disalin dan diterjemahkan oleh Nabilah
Lubis dan Abu Hamid ke dalam bahasa Indonesia, serta ke dalam bahasa
Inggris (berdasarkan naskah Leiden) oleh 8. Danguy,

Selain data primer - maka untuk melengkapi tulisan ini - penulis

juga akan mengumpulkan berbagai data sekunder berupa buku penunjang

5 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 52.

1 Ibid,,him. 61.
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yang lain yang mengangkat pemikiran yang bersinggungan dengan

tasawuf khususnya pemikiran Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari.

2. Teknik Analisis Data

Semua data-data yang telah terkumpul tadi, kemudian diolah dengan
menggunakan unsur metodis content analysis, yaitu memaparkan isi dari
naskah Zubdat al-Asrar fi Tahgiq Ba'd Masyarib al-Akhyar yang
dinyatakan secara obyektif dan sistematik dengan mempertalikan pada
makna kontekstual. Isi yang manifes sebagai obyek kajian dalam analisis
ini, sementara isi bersifat implisit hanya dapat dianalisis jika telah
ditetapkan lebih dahulu melalui unit yang bersifat kontekstual atas obyek

kajian untuk menangkap pesan yang bersifat tersirat.

G. Sistematika Urailan

Untuk memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan
uraian yang sistematis dan teratur. Penelitian ini akan disusun dengan sistematika
di bawah ini.

Pada Bab I dipaparkan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kcrangka teord,
metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Pembahasan dimulai pada bab II yang berisi tentang biografi dan pemikiran

Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari. Dari pembahasan ini akan diketahui latar
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belakang kondisi sosio-kultural keagamaan yang mempengaruhi pemikiran-
pemikirannya.

Bab III memaparkan tentang pokok-pokok pikiran Syekh Yusuf al-Taj al-
Makassari yang tertuang dalam risalah Zubdat al-Asrar fi Tahgiq Ba'd Masyarib
al-Akhyar.

Inti penelitian tertuang pada bab IV yang merupakan telaah kritis terhadap
konsep magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari yang akan dibandingkan
dengan pemikiran ulama yang lain.

Selanjutnya penelitian ini ditutup dengan bab V yang berisi kesimpulan,
kritik dan saran. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

telah ada. |






62

menerimanya sebagai nasib. Sebaliknya, mereka harus tak henti-hentinya
berugaha melepaskan diri dari perilaku yang meuganduuy dusa dan
meningkatkan perikemanusiaan mereka dengan memikirkan tentang

penciptaan dan perbuatan-perbuatan baik.

B. Saran

1.

Setelah melakukan penelitian ini penulis menyarankan:

Penelitian tentang magamat Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari yang
penulis lakukan hanya jenis penelitian kepustakaan dan terfokus pada satu
karyanya saja, yaitu Risalah Zubdat al-Asrar fi Tahgiq Ba'd Masyarib al-
Akhyar . Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan ada penelitian lapangan
dan filologi terhadap keaslian teks-teks Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari.

Penelitian ini hanya terbatas pada magamat-nya, kajian tentang konsep
insan kami/ dan wahdatul wujud Syekli Yusul al-Taj al-Makassari masih
jarang dilakukan. Diharapkan setelah penelitian ini banyak orang yang

tertarik terhdap tema-tema tadi.
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